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  Abstract 
This study was made based on the body's requirements matching, because during this banya land 

cultivation cases that do not fit resulting in crop failures or even crop failure. The data used agricultural 
plant data consisting of rice, corn, soybeans and wheat. The right decision related to tersebuat is one of the 
determining factors in improving the agricultural sector. 

Determination of the appropriate plant based agriculture through three criteria: soil, climate and 
topography. Climate criteria has 4 sub-criteria which consists of precipitation, temperature, pH, and the 
intensity of the irradiation. This study shows how a decision support system profile matching can 
emberika recommendations on priorities for the agricultural crops of the land. In a profile matching 
methods are steps include finding the difference / gap, gap weighting, determine and calculate the value of 
core and secondary factor, calculate totals and calculates the ranking of land as a result. Interpolation 
calculations are also used in this system, which is to help find the value for the data used in the form of 
intervals. Interpolation is also used to help locate the weight values gap gapnya values in decimal form. 
 From the results of this study demonstrate the benefits of the profile matching method as a model 
for decision support system that can help fatherly determine the appropriate agricultural crops occur ring 
on one particular area. 
Keywords — land, plants, suitability, spk, profile matching, gaps, interpolation. 

 
PENDAHULUAN 

Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan potensinya akan mengakibatkan 
produktivitas menurun, degradasi kualitas lahan dan tidak berkelanjutan.[1] Guna 
menghindari hal tersebut, maka diperlukan adanya evaluasi lahan untuk mendukung 
perencanaan pembangunan pertanian yang berkelanjutan.  

Indonesia sebagai negara agraris sebagian wilayahnya memiliki hasil pertanian 
masing-masing yang menjadi unggulan dan bahkan menjadi sumber pendapatan daerah. 
Tanaman pertanian seperti padi, jagung, kedelai dan gandum merupakan tanaman yang 
cocok ditanam di Indonesia. Banyak wilayah di Indonesia tidak hanya cocok ditanami 
satu tanaman saja, tetapi bisa ditanami lebih dari satu diantara empat tanaman tersebut. 
Namun demikian banyak juga wilayah di Indonesia yang tidak dapat ditanami semua jenis 
tanaman tersebut, hal tersebut dikarenakan karena kondisi lahan yang tidak sama dan 
tidak sesuai dengan tanaman. 

Maka berdasarkan beberapa permasalahan diatas untuk membantu pihak terkait 
dalam proses pengambilan keputusan yang cepat dan akurat serta untuk memaksimalkan 
sektor pertanian di Indonesia dibutuhkan bantuan sebuah sistem dalam pengambilan 
keputusan atas bebarapa alternatif pilihan untuk menentukan lahan yang sesuai dengan 
tanaman pertanian. Dimana hasil rekomendasi sistem yang akan digunakan untuk 
mengevaluasi kesesuaian lahan disetiap daerah di Indonesia. Untuk membantu mengatasi 
maslah tersebut maka akan dibangun sebuah sistem pendukung keputusan dengan 
menggunakan metode profile matching.   

Metode profile matching melakukan proses penilaian kesesuaian lahan dengan 
membandingkan antar satu profil nilai (nilai kebutuhan lahan) dengan beberapa profil 
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nilai lainnya sehingga dapat diketahui selisihnya/gap. Semakin kescil gap yang dihasilkan 
maka bobot nilainya semakin besar yang berarti peluang tanaman tersebut ditanam 
dilahan semakin besar. Metode profile matching dipilih karena terdapat tingkat prediktor 
yang ideal yang harus dimiliki oleh lahan, bukannya tingkat minimal yang harus dilewati. 
[2]. Sehingga lahan tersebut ideal untuk jenis tanaman pertanian tertentu. Proses 
perhitungan metode profile matching adalah menghitung selisih/gap, pembobotan gap, 
menentukan dan menghitung  nilai core dan secondary factor, mengitung nilai total, dan 
menghitung dan menentukan rangking tanaman.  

 
METODE PENELITIAN 

Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebuah 
sistem yang mendukung para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas 
mereka, namun tidak menggantikan penilaian mereka. Sistem itu digunakan untuk 
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktural dan situasi yang 
tidak terstruktural, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan 
seharusnya dibuat [3].  
 Menurut Keen dan Morton [4] ada tiga tujuan yang harus dicapai dalam sebuah 
sistem pendukung keputusan, yaitu: 
1. Membantu manajemen membuat keputusan untuk memecahkan masalah 

semistruktur dengan alternatif keputusan yang diberikan. 
2. Mendukung penilaian manajemen, bukan menggantikannya. 
3. Meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajemen daripada efisiensinya. 
Profile Matching (Pencocokan Profil) 

Pencocokan profil (profile matching) adalah sebuah mekanisme pengambilan 
keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal 
yang harus dimiliki oleh objek yang, akan dinilai, bukannya tingkat minimal yang harus 
dipenuhi atau dilewati [2].  

Profile matching merupakan suatu model yang dapat digunakan pada sistem 
pendukung keputusan, proses penilaian kompetensi dilakukan dengan membandingkan 
antara satu profil nilai  (nilai kebutuhan kompetensi) dengan beberapa profil nilai 
kompetensi lainnya, sehingga dapat diketahui hasil dari selisih kebutuhan kompetensi 
yang dibutuhkan. Selisih dari kompetensi disebut gap, dimana gap yang semakin kecil 
memiliki nilai yang semakin tinggi , dengan kata lain semakin kecil gap yang dihasilkan 
maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk 
mendapat posisi tersebut. 

Hasil akhir dari metode profile matching adalah mendapatkan profil nilai yang 
paling mendekati dengan kebutuhan profil nilai kompetensi. Pada penelitian ini profil 
nilai tanaman yang paling mendekati nilai dari profil lahan. 
 Langkah-langkah yang diterapkan dalam penentuan lahan pertanian yang sesuai  
menggunakan metode profile matching adalah: 
a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan studi kepustakaan serta 
wawancara. Studi keputuskaan dilakukan untuk menelusuri informasi yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan, terutama teori yang terkait dengan model profile 
matching. Informasi diperoleh dari beberapa literatur, yaitu buku, tulisan ilmiah dari 
beberapa jurnal dan prosiding. Wawancara dilakukan dengan Dinas Pertanian.   
b. Analisis kebutuhan  
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Analisis Kebutuhan yang dinventarisasi terdiri dari analisis kebutuhan data, 
analisis kebutuhan model dan proses, analisis kebutuhan output,  antarmuka sistem dan 
arsitektur sistem yang akan dibangun.  
c. Analisa dan perancangan 

Pada tahap ini akan dilakukan berbagai analisis dan perancangan yang dibutuhkan 
terkait dengan pembangunan sistem. Perancangan yang dilakukan meliputi perancangan 
model basis data, interface(antar muka) dan fungsionalitas sistem. Pada tahap ini dilakukan 
penyesuaian antara metode yang digunakan dan aturan-aturan penentuan lahan pertanian 
yang sesuai yang telah ditentukan. 
d. Implementasi 

Tahap implementasi merupakan pelaksanaan pembuatan sistem yang telah 
dirancang dengan perangkat lunak. Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Visual Basic 6 dan Microsoft Accses 2007 sebagai sistem manajemen basis data 
e. Pengujian   

Pengujian dilakukan terhadap model dan sistem pendukung keputusan yang telah 
dibangun. Proses pengujian difokuskan pada kebenaran logika internal perangkat lunak 
dan fungsional sistem serta interaksi antara sistem dan pemakai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interpolasi Linear 

Interpolasi adalah proses pencarian dan penghitungan nilai suatu fungsi yang 
grafiknya melewati sekumpulan titk yang diberikan. Titik-titik tersebut mungkin 
merupakan hasil eksperimen dalam sebuah percobaan, atau diperoleh dari suatu fungsi 
yang diketahui. Adapun kegunaan lain dari interpolasi adalah untuk menaksir harga-harga 
tengah antara titik data yang sudah tepat. Interpolasi mempunyai orde atau derajat. 

Interpolasi Linear adalah menentukan titik diantara dua titik dengan 
menggunakan pendekatan fungsi garis lurus. Gambar kurva untuk Interpolasi Linear 
ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Kurva untuk Interpolasi Linear 

Persamaan Interpolasi Linear yang digunakan dapat dilihat pada persamaan 1. 
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)(xf  = nilai titik yang dicari   2x  = nilai batas atas 

2y  = batas atas     1x = nilai batas bawah 

1y  = batas bawah     x  = nilai titik 

 [5]Sistem ini menggunakan interpolasi linear sepotong-sepotong untuk 
menentukan nilai dari data-data yang berinterval dari profil ideal tanaman. Semua data 
pada sistem ini berbentuk interval  diantaranya curah hujan, temperatur, pH, kelembaban, 
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topografi, intensitas penyinaran. Nilai batas bawah dan batas akhir pada interpolasi 
ditentukan sesuai dengan keadaan nyata dimana tanaman dapat hidup. Interpolasi dari 
tiap kriteria adalah: 
Padi 
Curah hujan(1500-2000mm/tahun) 

   

 

 

 

 

Gambar 2. Interpolasi Tanaman Padi Curah Hujan  
 

Profil ideal padi untuk parameter curah hujan bernilai antara 1500-2000 
mm/tahun, dengan batas bawah 1500 dan batas atas 2000.  Pada gambar 2 ditunjukkan 
bahwa sumbu x sebagai nilai curah hujan dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 3500 
dan sumbu y sebagai score curah hujan dengan nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 3. Dari 

gambar 2 diperoleh persamaan )(xf  sbb, 
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Komputasi Metode Profile Matching 

Metode profile matching mencocokkan tingkat kesesuaian antara karakteristik(detail) 
lahan dengan syarat tumbuh (profil) tanaman. Pada penelitian ini tanman pertanian yang 
menjadi alternatif keputusan terdiri dari padi, jagung, kedelai dan gandum.  
Langkah-langkah dalam metode profile matching sebagai berikut : 
 
1. Perhitungan nilai selisih (gap) 

Pemetaan Gap Kompetensi 
Gap = Profil Lahan – Profil Tanaman 

Karena parameter yang digunakan memiliki data yang berbentuk interval, maka 
nilainya akan dicari terlebih dahulu menggunakan  interpolasi linear  
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Sebagai contoh akan dilakukan perhitungan manual untuk data lahan milik bapak 
Sudarisman yang beralamat di desa Trirenggo kecamatan Bantul seperti pada tabel 1.  
Contoh: 

Tabel 1. Contoh Data Lahan 

Kecamatan          : Bantul 

Luas                      : 10000 2m   

Pemilik                 : Sudarisman 

Alamat                 : Trirenggo  

Curah Hujan 890mm/tahun 

pH 6,5 

Temperatur 28˚C 

Topografi 1350 

Kelembaban 71% 

Intensitas penyinaran 8 jam 

 
Penentuan bobot nilai gap menggunakan tabel 1  
1. Curah hujan 

Proses perhitungan interpolasi curah hujan sehingga dapat diperoleh nilai seperti pada 
tabel 

Tabel 2. Hasil nilai interpolasi curah hujan 

Alternatif Profile ideal Data lahan Score(hasil 
interpolasi) 

Padi 1500-2000 890 2,187 

Jagung 600-1200 890 3 

Kedelai 1500-2500 890 2,187 

Gandum 600-825 890 2,783 

2. Iklim 
Tabel 3. Nilai gap Iklim 

No. Tanaman Curah 
Hujan 

Temperatur Kelembaban Intensitas 
Penyinaran 

 

1 Padi 2,187 2,895 2,657 2,6  

2 Jagung 3 2,913 3 3  

3 Kedelai 2,187 3 2,933 2,6  

4 Gandum 2,783 2,7 2,775 2,778  

Profile Tanaman 3 3 3 3  

1 Padi -0,813 -0,105 -0,343 0,4  
Gap 2 Jagung 0 -0,087 0 0 

3 Kedelai -0,813 0 -0,067 0,4 

4 Gandum -0,217 -0,300 -0,225 -0,222 

 
3. Tanah 

Tabel 4.  nilai gap tanah 

No. Tanaman pH  

1 Padi 3  

2 Jagung 3  

3 Kedelai 3  

4 Gandum 3  

Profile Tanaman 3  
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1 Padi 0  
Gap 2 Jagung 0 

3 Kedelai 0 

4 Gandum 0 

4. Topografi 
Tabel 5. Nilai gap Topografi 

No. Tanaman Ketinggian  

1 Padi 3  

2 Jagung 3  

3 Kedelai 1  

4 Gandum 3  

Profile Tanaman 3  

1 Padi 0  
Gap 2 Jagung 0 

3 Kedelai -2 

4 Gandum 0 

 
Pembobotan 

Perhitungan bobot gap dilakukan setelah diperoleh nilai selisih/gap. Selisih /gap 
yang diperoleh berbentuk desimal maka harus dilakukan perhitungan menggunakan 
interpolasi linear .  
1. Iklim 

Karena gap berbentuk  desimal maka nilai bobot gap tidak dapat ditentukan 
secara langsung, oleh sebab itu bobot gap dicari menggunakan rumus interpolasi linear 
dengan mengacu pada score bobot gap pada tabel bobot gap, hasilnya spt terlihat tabel 
hasil bobot gap iklim 

 
Tabel 6.  hasil bobot gap iklim 

No
. 

Tanaman Gap Bobot 

CH Temp Kelemb IP CH Temp Kelemb IP 

1 Padi -0,813 -0,105 -0,343 0,4 2,813 2,105 2,343 2,4 

2 Jagung 0 -0,087 0 0 3 2,087 3 3 

3 Kedelai -0,813 0 -0,067 0,4 2,813 3 2,067 2,4 

4 Gandum -0,217 -0,300 -0,225 -0,222 2,217 2,300 2,225 2,222 

 
2. Tanah 

Tabel 7. hasil bobot gap tanah 

No. Tanaman Gap Bobot 

pH pH 

1 Padi 0 3 

2 Jagung 0 3 

3 Kedelai 0 3 

4 Gandum 0 3 

3. Topografi 
      Tabel 8. hasil bobot gap topografi 

No. Tanaman Gap Bobot 

Ketinggian Ketinggian 

1 Padi 0 3 
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2 Jagung 0 3 

3 Kedelai -2 1 

4 Gandum 0 3 

 
Penentuan dan perhitungan nilai core factor dan secondary factor 

Diantara ketiga kriteria yang mempunyai sub kriteria adalah kriteria iklim dengan 
sub kriteria curah hujan, kelembaban, dan temperatur. Curah hujan dan kelembaban 
sebagai  Core factor  dengan pertimbangan kadar air sangat berpengaruh terhadap tanaman 
dan temperatur sebagai secondary factor dengan pertimbangan tanaman lebih dapat 
menyesuaikan pada besarnya suhu.  

Perhitungan nilai Core Factor dan Secondary Factor disajikan pada tabel 9.  
         Tabel 9. Core factor dan secondary factor Iklim 

No
. 

Tanaman Core Factor Secondary factor 

Curah 
Hujan 

Kelem
baban 

Nilai Core Factor Temp
eratur 

Instensitas 
Penyinaran 

Nilai Secondary 
Factor 

1 Padi 2,813 2,343 

578,2

2

343,2813,2






NCF

NCF
 2,105 2,4 

2525,2

2

4,2105,2






NSF

NSF
 

2 Jagung 3 3 

3

2

33






NCF

NCF
 2,087 3 

544,2

2

3087,2






NSF

NSF
 

3 Kedelai 2,813 2,067 

44,2

2

067,2813,2






NCF

NCF
 3 2,4 

7,2

2

4,23






NSF

NSF
 

4 Gandum 2,217 2,225 

221,2

2

225,2217,2






NCF

NCF
 

2,300 2,222 

261,2

2

222,2300,2






NSF

NSF
 

 
Penghitungan nilai total 

Pada kriteria iklim nilai persen yang diinputkan adalah 60% untuk nilai Core Factor 
dengan pertimbangan karena terdapat dua sub kriteria yang sangat berpengaruh pada 
kehidupan tanaman dan 40% untuk Secondary Factor. Perhitungan nilai total kriteria iklim 
disajikan pada tabel 10.  

Tabel 10. Nilai Total Iklim 
No

. 
Tanaman Core 

Factor 
Secondary 

factor 
Perhitungan Nilai Total Nilai Total 

1 Padi 2,578 2,2525 (60% X 2,578) + (40% X 2,2525)  2,4478 

2 Jagung 3 2,544 (60% X 3) + (40% X 2,544)  2,8176 

3 Kedelai 2,44 2,7 (60% X 2,44) + (40% X 2, 7)  2,544 

4 Gandum 2,221 2,261 (60% X 2,221) + (40% X 2,261)  2,237 

  
Kriteria tanah dan topografi tidak mempunyai sub kriteria, sehingga tidak terdapat 

nilai core factor dan secondary factor, maka nilai total pada kedua kriteria ini sama dengan nilai 
bobotnya .Nilai total kriteria tanah dan topografi masing-masing disajikan pada tabel 11 
dan 12. 

Tabel 11. Nilai Total Tanah 

No. Tanaman Nilai Total 

1 Padi 3 

2 Jagung 3 

3 Kedelai 3 

4 Gandum 3 

 
Tabel 12. Hasil bobot gap topografi 
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No. Tanaman Nilai Total 

1 Padi 3 

2 Jagung 3 

3 Kedelai 1 

4 Gandum 3 

Perangkingan 
Pada penelitian ini persentase yang diinputkan adalah kriteria iklim 40% dengan 

pertimbangan didalamnya terdapat NCF dan NSF, sedangkan kriteria tanah dan topografi 
masing-masing 30%. Perhitungan rangking disajikan pada tabel 13 dan rangking tanaman 
disajikan pada tabel 14.  

Tabel 13.. Perhitungan Rangking 
No

. 
Tanaman Nilai Total Perhitungan Rangking Hasil 

Akhir 
Rangking 

Iklim Tan
ah 

Topo
grafi 

1 Padi 2,44
78 

3 3 (40%X2,5896)+(30%X3)+(30
%X3) 

2,779 2 

2 Jagung 2,81
76 

3 3 (40%X3)+(30%X3)+(30%X3
) 

2,927 1 

3 Kedelai 2,54
4 

3 1 (40%X2,5068)+(30%X3)+(30
%X1) 

2,218 4 

4 Gandum 2,23
7 

3 3 (40%X2,221)+(30%X3)+(30
%X3) 

2,695 3 

     
Tabel 14. Rangking Tanaman 

Tanaman Rangking 

Jagung  1 

Padi 2 

Gandum  3 

Kedelai 4 

 
Dari hasil perhitungan diatas jagung merupakan tanaman pertanian yang paling 

sesuai dengan alternatif kedua padi, ketiga gandum dan keempat kedelai untuk ditanam 
pada lahan milik bapak Sudarisman. 
Diagram Alir Data (DAD) 
Diagram Alir Data disajikan pada gambar 3 
a. Proses Input  
 Administrator menginputkan data tanaman yang disimpan di tabel tanaman, data 
lahan yang disimpan di tabel lahan, data kriteria yang disimpan di tabel kriteria, dan data 
bobot nilai gap yang disimpan di tabel bobot nilai gap.  
b. Proses Penilaian 
 Terdiri dari perhitungan selisih/gap, profil ideal, profil lahan, profil lahan tanaman, 
Hasil. Untuk pengolahan selisih/gap menggunakan data tanaman diambil dari tabel 
tanaman, data lahan diambil dari data lahan, dan data kriteria diambil dari tabel kriteria, 
administrator menginputkan rumus perhitungan selisih/gap. Pengolahan data profil ideal 
menggunakan  data tanaman yang diambil dari tabel tanaman, data lahan yang diambil 
dari tabel lahan, dan data kriteria yang diambil tabel kriteria. Pengolahan profil lahan 
menggunakan data lahan yang diambil dari tabel lahan, dan data kriteria yang diambil dari 
tabel kriteria. Pengolahan data profil lahan dan tanaman menggunakan data tanaman, data 
lahan, data kriteria, data bobot nilai gap, dan data dari profil lahan dan profil ideal. 
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Pengolahan data hasil menggunakan data tanaman, data lahan, data selisih/gap, dan data 
profil lahan tanaman, administrator menginputkan rumus perhitungan dan prosentase 
NCF dan NSF, dan rumus dan prosentase nilai total.    
c. Proses Output 
 Merupakan proses penghasil informasi/laporan yang diambil dari tabel pada proses 
penilaian. Administrator memperoleh informasi selisih/gap, profil lahan, profil ideal, 
profil lahan tanaman dan hasil. Pengambil keputusan memperoleh informasi rangking 
tanaman yang akan digunakan sebagai referensi pengambilan keputusan. 

 
Gambar 3. Diagram Alir Data 

 
Rancangan Basis Data dan Basis Model 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. Entity Relationship Diagram pada Sistem Pendukung 
Keputusan untuk kesesuaian tanaman pertanian dan lahan disajikan pada gambar  4. 

Gambar 4 menunjukkan hubungan antar masing-masing entitas sebagai berikut: 
1. Entitas tanaman dengan attribut Kd_Tanaman dan Tanaman memiliki hubungan one to 

many dengan entitas profil ideal, gap, profil lahan tanaman, dan hasil. Kd_Tanaman 
sebagai kunci tamu pada entitas-entitas tersebut. 

2. Entitas lahan dengan attribut Kd_Lahan sebagai kunci utama dan  memiliki hubungan 
one to many dengan entitas  gap, profil lahan, profil lahan tanaman, dan hasil. 
Kd_Lahan sebagai kunci tamu pada entitas-entitas tersebut. 

3. Entitas kriteria dengan attribut Kd_Kriteria sebagai kunci utama dan memiliki 
hubungan one to many dengan entitas gap, profil lahan, dan profil lahan tanaman. 
Kd_Kriteria sebagai kunci tamu pada entitas-entitas tersebut. 

4.  Entitas bobot nilai gap dengan attribut Kd_Bobot sebagai kunci utama dan memiliki 
hubungan one to many dengan entitas profil ideal dan profil lahan tanaman. 
Kd_Bobot sebagai kunci tamu pada entitas-entitas tersebut. 
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Gambar 4.  Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Implementasi 
 Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem pendukung keputusan dan 
mengimplementasi metode Profile Matching dalam membantu memberikan alternatif 
pilihan prioritas terhadap tanaman pertanian pada lahan tertentu pada suatu daerah. 
Untuk mencapai tujuan tersebut pada bab ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem 
serta pembahasan terhadap pengujian sistem, sehingga diharapkan hasil pengujian dapat 
mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai. Pada bab  ini seluruh lahan diujikan dalam 
sistem kemudian akan dibandingkan antara hasil rekomendasi dari sistem yang dibuat 
dengan data hasil dari dipertanian wilayah Bantul Yogyakarta. Adapun karakteristik dari 
lahan dan tanaman pertanian yang dihasilkan lahan tersebut dapat dilihat pada tabel 15. 

Hasil tanaman yang ditanam pada lahan pertanian seperti yang ada pada tabel 15 
merupakan hasil tanaman pertanian yang berasal dari lahan pertanian secara langsung. 
Perubahan jenis komoditas yang ditanam oleh petani saat ini terjadi seiring dengan 
berubahnya koondisi lahan dan faktor ekonomi yang terjadi dalam masyarakat kota 
Bantul. Petani memilih untuk menanam jenis tanaman pertanian yang berbeda dengan 
alasan ekonomi. Misalnya saja seharusnya suatu lahan ideal untuk ditanami padi tetapi 
petani justru menanam jagung  dengan alasan bahwa jagung lebih mudah dalam proses 
penanaman dan pemeliharaannya, ada juga petani yang lahannya lebih ideal ditanami 
jagung tetapi memilih untuk menanam padi dengan alasan harga jual dan kebutuhan 
pasar. 

Tabel 15. Data Lahan Dan Hasil pertanian 
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Pengujian Proses Perhitungan Sistem    

Untuk melihat proses perhitungan yang terjadi dalam sistem, akan dibahas salah 
satu lahan sebagai contoh yaitu data lahan yang ada di kecamatan Bantul desa Trirenggo. 
Pengujian yang dilakukan meliputi proses perhitungan gap, pembobotan, penghitungan 
dan penentuan core dan scondary factor, perhitungan nilai total, dan perangkingan. Adapun 
detail data lahan dari  lahan milik bapak Sudarisman yang berada di desa Trirenggo 
kecamatan bantul tersaji pada tabel 16.     

Tabel 16. Tabel Profil Lahan 
Kecamatan            : Nanggulan 

Luas                      : 10000 
2m   

Pemilik                 : Sudarisman 
Alamat                 : Jl. Wates Km 12  

Curah Hujan 890mm/tahun 

pH 6,5 

Temperatur 28˚C 

Topografi 1350 

Kelembaban 71% 

Intensitas penyinaran 8 jam 

1. Proses Penghitungan dan Pembobotan Gap 
Pada proses penghitungan gap admin/user menginputkan data detail lahan nilai curah 

hujan, pH, temperatur, topografi, kelembaban, intensitas penyinaran. Sistem akan sistem 
akan melakukan perhitungan selisih/gap. Setelah diperoleh selisih/bobot gap sistem akan 
melakukan pembobotan terhadap gap, dengan acuan bobot nilai gap.  Proses perhitungan 
selisih/gap dan pembobotan dapat dilihat pada gambar 5. 



FAHMA Vol.19, No 3,  September 2021 

79 

 

 
Gambar 5. Gambar Proses perhitungan Selisih 

 
2. Proses Penghitungan Core dan Scondary Factor 

Setelah melakukan pembobotan sistem akan melakukan perhitungan core  dan secondary 
factor, dengan menggunakan rumus dan prosentase yang diinputkan oleh administrator. 
Setelah perhitungan NCF dan NSF kemudian dilakukan perhitungan Nilai total dengan 
rumus dan prosentase yang diinputkan oleh administator. Tahap akhir adalah perhitungan 
dan penetuan rangking tanaman, rumus perhitungan dan prosesntase diinputklan oleh 
administator. Proses Perhitungan NCF dan NSF dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Proses perhitungan NCF dan NSF 

 
3. Proses Penghitungan Nilai Total dan Rangking 
 Proses selanjutnya adalah proses perhitungan nilai total dan proses penentuan  
rangking dengan rumus perhitungan dan prosesntase diinputkan oleh administator. 
Proses perhitungan nilai total dan perangkingan  dapat dilihat pada gambar  7 dan 8. 

 
Gambar 7. Proses perhitungan nilai total  

 

 
Gambar 8. Rangking Tanaman 

 
Pembahasan Hasil Sistem dengan Data Dinas Pertanian 
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Dari hasil perhitungan menggunakan sistem pada contoh lahan milik bapak 
Sudarisman yang berada di desa Trirenggo kecamatan Bantuk Kabupaten Bantul 
Yogyakarta diperoleh hasil yang sama dengan data dari dians pertanian yaitu rangkin 
tertinggi dari tanaman dalah padi dan data dari bdinas pertanian menyebutkan jika dilahan 
tersebut ditanami padi. Untuk  hasil semua data lahan yang ada menggunakan sistem  
dapat dilihat pada tabel 17. 

Tabel 17. Tabel data perhitungan dengan sistem 

 

 
Hasil dari sistem sama seperti data dilapangan dari data dinas pertanian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Dari uraian keseluruhan yang telah dikemukakan mulai dari proses perancangan 
sampai pengujian Sistem Pendukung Keputusan untuk Kesesuaian Lahan pada tanaman 
pertanian, maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) untuk memberikan rekomendasi 

terhadap kesesuaian tanaman pertanian dan lahan dapat dibangun dengan 
menggunakan metode Profile Matching.  

2. Metode profile matching dapat digunakan untuk melakukan perhitungan dari mulai 
menghitung selisih/gap  hingga penentuan rangking tanaman.  Dalam sistem ini juga 
digunakan rumus perhitungan interpolasi, karena data dari syarat tumbuh tanaman 
berupa interval. 

3. Sistem yang dibangun sudah dapat memberikan rekomendasi yang sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan oleh pihak terkait (Dinas Pertanian) yaitu kesesuaian antara 
lahan dan jenis tanaman pertanian. 

Saran 
saran yang diusulkan untuk peneliti yang berkeinginan untuk mengembangkan spk ini 
adalah: 
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1. Sistem Pendukung Kesesuaian lahan untuk penentuan tanaman pertanian  ini 
mengunakan metode pencocokan profil untuk mengukur tingkat kesesuaian pada 
sistem, hendaknya dapat menggunakan metode pencocokan yang lain agar dapat 
melihat perbandingan yang terjadi dengan penelitian ini. 

2. Meskipun sistem ini bersifat dinamis dengan disediakannya kelola data berupa input, 
edit, dan delete, akan tetapi pada sistem ini belum mampu menyediakan menu 
memilih beberapa parameter yang akan digunakan atau tidak dalam perhitungan 
dalam perhitungannya. Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya tersedia fitur 
untuk memilih parameter yang akan digunakan.   
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